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Abstract 
The Communication Strategy of Hindu Instructor in Improving Sradha Bhakti for the 
Blind In Bina Netra Mahatmiya Social House of Tabanan Regency, this study aims to know 
the communication strategy used by extension workers in an effort to increase the religious 
understanding of the blind, and also to know the business of religion counselor of Tabanan 
Regency in increase the religious understanding of the blind in particular. Based on the 
above background it can be formulated as follows: (1) How is the communication strategy 
of extension of Hindu religion in improving sradha bhakti blind people in Bina Netra 
Mahatmiya Social House Tabanan regency? (2) What is the barrier of communication of 
extension of Hindu religion in improving sradha bhakti blind people at Bina Netra 
Mahatmiya Social House Tabanan regency? (3) What is the impact of Hindu counselor 
communication in improving sradha bhakti blind people in Bina Netra Mahatmiya Social 
House Tabanan regency? The data were collected by using observation technique, 
interview, and library study with qualitative descriptive data analysis technique. 
Informants were determined by purposive sampling. Data validity is obtained through 
triangulation technique. 
The results of the research show that the Hindu Religious Counselor of Tabanan 
District has used the stages in communication. The strategy used by the extension is to use 
a communication strategy that is the introduction of the audience by understanding the 
karangka thinking the blind person with the inter-personal approach and the direct 
interaction. Preparation of messages using one side issue and both side issue because it 
makes it easier for people with visual impaired to understand by communicators. 
Determination of methods used are appropriate and diverse ie, informative, persuasive, 
educative, and cursive it will be easy to achieve predetermined goals. The selection of 
media, the lack of media used by the communicant resulted in the communication path a 
little hampered in order to react, the extension as a communicator creates the conditions as 
a container convey material. The role of communicator is the spearhead in conveying the 
extension of Hinduism. 
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I  PENDAHULUAN  
Agama memiliki peran penting sebagai pengendalian dan pedoman dalam 
pembentukkan moral atau akhlak dalam kehidupan manusia. Jika seseorang sudah 
berpegang teguh pada agama, maka dengan sendirinya akan mematuhi perintah Tuhan 
Yang Maha Esa dan menjauhi segala larangan-Nya. Cara yang ditempuh untuk 
menghadirkan agama di lubuk hati umat Hindu, melalui penyuluhan agama untuk 
mengungkapkan pikiran yang bersumber dari veda dalam bentuk kata-kata yang di 
tunjukan kepada umat. Kunci umat bagi seseorang penyuluh agama yang baik adalah 
adanya kemauan pada diri yang bersangkutan, kemurnian dan kebenaran tanpa melupakan 
metodenya, materinya, bahasanya, situasi dan kondisinya. 
Penyuluh agama Hindu yang ada di Kantor Wilayah Kementrian Agama Kabupaten 
Tabanan. PNS didampingi oleh penyuluhan non PNS memberikan penyuluhan kepada 
penyandang tunanetra setiap sebulan sekali di Panti Sosial Bina Netra Mahatmiya 
Kabupaten Tabanan. Penyuluhan agama Hindu memegang peranan penting untuk 
peningkatkan sradha bhakti penyandang tunanetra. Adanya keterbatasan dalam 
penglihatan, maka diperlukan strategi komunikasi yang tepat untuk menyampaikan 
penyuluhan kepada penyandang tunanetra. Strategi komunikasi dalam hal ini menjadi 
panduan bagi penyuluh agama Hindu. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka sangat relevan penelitian ini 
membahas tentang “Strategi komunikasi penyuluh agama Hindu dalam peningkatkan 
sradha bhakti penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra. 
 
II  METODE 
 Metode Merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja ( 
sistematis) untuk memahami suatu subyek, obyek penelitian, sebagai upaya untuk 
menemukan jawaban yang dapat di pertanggung jawabkan.  Pengumpulan dan analisis data 
dilakukan secara ilmiah, baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif, seksperimental, 
interaktif maupun non interaktif. Dari pengertian di atas kita dapat mengetahui bahwa 
metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara 
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.  
 Penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian kualitatif merupakan metode yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek  yang terjadi secara alamiah (berbeda dengan 
eksperimental yang bersifat buatan), peneliti adalah sebagai instrument kunci. Sedangkan 
objek penelitian kualitatif terdiri dari objek alamiah sehingga metode penelitian kualitatif 
terdiri dari objek alamiah sehingga metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
naturalistic. 
 
III  HASIL PENELITIAN  
Strategi komunikasi yang dilakukan di Panti Sosial Bina Netra Mahatmiya 
Kabupaten Tabanan sudah diterapkan dari tahap awal pelayanan yaitu tahap sosialisasi dan 
penjangkauan. Tahap ini meliputi tahap penyebarluasan informasi dan penjangkauan. 
Komunikasi yang dilakukan pada tahap penyebaran informasi dilakukan dengan melakukan 
koordinasi dengan Panti Sosial Bina Netra Mahatmiya Kabupaten Tabanan dan ikut serta 
dalam pertemuan. Sedangkan tahap penjangkauan yaitu informan Kantor Kementerian 
Agama Republik Indonesia Kabupaten Tabanan yang melakukan kunjungan langsung pada 
komunitas atau individu yang menjadi sasaran dan memberikan informasi tentang 
peningkatan sradha bhakti penyandang tunanetra.  
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Pada tahap kedua yaitu tahap penerimaan di Panti Sosial Bina Netra Mahatmiya 
Kabupaten Tabanan dibagi kedalam beberapa tahapan seperti tahap pendekatan awal dan 
rekruitmen, identifikasi, motivasi, seleksi, regristrasi, orientasi dan konsultasi, 
pengungkapan dan penelaahan masalah (assesment), dan penempatan dalam penyuluhan 
agama Hindu. Tahap pendekatan awal merupakan tindak lanjut dari tahap sosialisasi. Pada 
tahap ini petugas melakukan komunikasi dan pendekatan awal berdasarkan data dari Panti 
Sosial Bina Netra Mahatmiya Kabupaten Tabanan. Tahapan identifikasi untuk mengetahui 
apakah penyandang tunanetra ini benar-benar membutukan penyuluhan agama Hindu atau 
tidak dan untuk mengetahui latar belakang masalah yang dihadapi oleh penyandang 
tunanetra itu sendiri. Kemudian ada motivasi, hingga tahap dalam (menekankan pentingnya 
meningkatkan moralitas sradha bhakti penyandang tunanetra sehingga nantinya mereka 
siap ketika kembali kemasyarakat).  
Hambatan Individual yaitu penghuni panti sosial yaitu para tuna netra didalam 
penyuluhan agama Hindu kurang memahami pesan yang disampaikan sehingga terjadi 
kesalahan pengertian atau miss communication Hambatan Mekanis, terlalu banyaknya 
pesan atau materi yang tidak berstruktur dengan baik seperti Mekanisme komunikasi 
menjadi tidak jelas atas pesan yang disampaikan karena terlalu banyaknya materi sehingga 
komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik. Hambatan Fisik, dalam penyuluhan tempat 
penyuluhan agama Hindu seperti tempat upacara keagamaan dilaksanakan agama Hindu, 
karena keadaan cuaca yang tidak baik, maupun situasi di dalam lingkungan yaitu di 
lingkungan padmasana Panti sosial, seperti turunnya hujan lebat, suara angin yang keras, 
suara bising atau suara musik sehingga tidak jelas mendengar dan, proses komunuikasi 
tidak berjalan dengan baik. Hambatan Semantik, para tuna netra peserta penyuluhan Agama 
Hindu kurang memahami bahasa yang disampaikan oleh penyuluh agama Hindu sehingga 
menimbulkan kesalahan pengertian atas apa yang dimaksudkan dan itu merupakan 
komunikasi tidak berjalan sempurna  
Dampak dari penyuluhan agama Hindu memberikan fungsi sosial, berfungsi 
menjalin kerjasama dalam menjalankan fungsi sosial dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan terutama di bidang keagamaan yang meningkatkan pemahaman terhadap 
ajaran-ajaran agama, Dampak Komunikasi antara penyuluh agama Hindu dengan penghuni 
panti sosial memberikan dampak di bidang pendidikan keagamaan Dampak Komunikasi 
antara penyuluh agama Hindu dengan para tuna netra memberikan dampak persuasif yaitu 
mengajak dan ikut bersama-sama masyarakat meningkatkan ajaran dharma Komunikasi 
antara penyuluh agama Hindu dengan peserta penyuluhan disamping untuk meningkatkan 
Sadha bhakti juga menemukan dampak pemecahan masalah terutama dalam kegiatan 
keagamaan, juga mencari solusi-solusi pemecahan masalah.dan membuat suatu keputusan 
(decision making). 
 
IV  Simpulan  
Dari uraian hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut:  
1. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh penyuluh agama Hindu di Panti Sosial Bina 
Netra Mahatmiya Kabupaten Tabanan dalam meningkatkan sradha bhakti penyandang 
tunanetra berfokus pada strategi desain instruksional yaitu dengan strategi komunikasi 
melalui persembahyangan bersama, dharma wacana, dharma tula, dharma gita melakukan 
kreasi ketrampilan dalam membuat sarana-sarana upakara seperti canang, kwangen, pejati, 
dan bahkan gebogan.  
206 
 
2. Hambatan komunikasi penyuluh agama Hindu dalam peningkatkan sradha bhakti 
penyandang tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Mahatmiya Kabupaten Tabanan, adalah 
sebagai berikut: hambatan Individual, yaitu a) Hambatan individual terjadi disebabkan oleh 
karena tingkat pemahaman masing-masing individu berbeda-beda atas komunikasi yang 
disampaikan oleh penyuluh agama Hindu, tingkat pendidikan yang berbeda-beda bahkan 
kebanyakan berpendidikan rendah. 
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